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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan rumusan masalah yang ada, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Profitabilitas perusahaan manufaktur yang dihitung menggunakan rasio 

Return of Equity (ROE) pada periode 2017-2019 termasuk dalam 

kategorisasi kurang baik. Hal ini berdasarkan nilai mean 11,77 yang 

berada pada skor 7,895 ≤ X < 13,165. 

2. Nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang dihitung 

menggunakan rasio Price Earning Ratio (PER) termasuk dalam 

kategorisasi kurang baik. Hal ini berdasarkan nilai mean 15,72 yang 

berada pada skor 10,05 ≤ X < 16,75. 

3. Profitabilitas tidak mempengaruh nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang konsisten di Indeks Saham Syariah Indonesia pada 

periode 2017-2019. Hal tersebut terlihat dari uji hipotesis dimana thitung 

lebih kecil dari ttabel. Selain itu, didukung oleh rendahnya nilai koefisien 

antara keduanya yaitu sebesar 0,143 yang artinya hubungan dapat 

diabaikan. Adapun koefisien determinasi antara ROE terhadap PER yaitu 

sebesar 2%. Sisanya, nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor rasio 

keuangan lainnya yaitu rasio leverage, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan sebaiknya tidak hanya terpacu pada peningkatan 

perolehan laba saja, tetapi juga memperhatikan pada peningkatan rasio 

profitabilitas, karena melalui rasio profitabilitas perusahaan dapat menilai 

sudah efektifkah mereka dalam mengelola kekayaannya. Selain itu 

perusahaan juga perlu memperhatikan beberapa aspek rasio keuangan lain 

guna meningkatkan nilai perusahaan.  

2. Bagi investor 

Sebaiknya investor dalam memilih berinvestasi penting 

memperhatikan aspek fundamental perusahaan secara keseluruhan agar 

mendapatkan return yang maksimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk memastikan konsistensi hasil penelitian dari periode ke 

periode sebaiknya menggunakan alat rasio keuangan yang berbeda dengan 

menggunakan sektor industri lain mengidentifikasi potensi persamaan dan 

perbedaan. Sehingga dapat mendorong untuk menambah wawasan dan 

kesimpulan yang lebih lengkap.  

 

 

 

 


